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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tingkat 
Suku Bunga Bank Indonesia terhadap Pendapatan Margin Murabahah. Penelitian ini dilakukan pada PT 
Bank Syariah Mandiri cabang Ilir Timur II Palembang tahun 2008-2012. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode asosiatif atau hubungan, populasi dalam penelitian ini adalah data pembiayaan 
murabahah, data margin murabahah PT Bank Syariah Mandiri cabang Ilir Timur II Palembang dan BI 
Rate  yang diperoleh dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012. Data yang digunakan adalah data 
skunder, metode pengumpulan data berasal dari dokementasi. Analisis data yang digunakan adalah 
kuantitatif. Hasil penelitian ini secara simultan Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku Bunga Bank 
Indonesia berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Margin Murabahah dengan R Squere sebesar 
85,4% dan sisanya sebesar 14,6% merupakan faktor lain diluar dua variabel bebas. Secara parsial 
Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Margin Murabahah dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 atau dibawah 0,05 dan  Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan Margin Murabahah dengan nilai signifikasi 0,827 atau diatas 0,05. 
 
Kata kunci : Pembiayaan Murabahah, Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia, Pendapatan Margin 
Murabahah. 
 
Abstract : This study aimed to determine the effect of Murabahah Financing and Interest Rate of Bank 
Indonesia to Income Margin Murabahah. This research was conducted at PT Bank Syariah Mandiri 
branch II East Ilir Palembang 2008-2012. The method used is the method of associative or relationship, 
the population in this study is the murabahah finance, the data murabahah margin of PT Bank Syariah 
Mandiri branch II East Ilir Palembang and BI rate obtained from 2008 to 2012. The data used are 
secondary data, methods of data collection are from documentation. Analysis of the data used is 
quantitative. The results of this simultan study Murabahah Financing and Interest Rate of Bank Indonesia 
a significant effect on the Murabahah income margin of 85.4% Squere R and the remaining 14.6% are 
other factors beyond the two independent variables. Partially significant effect on Murabahah 
Murabahah Margin Revenue if  0.000 or below 0.05 and the Interest Rate of Bank Indonesia not 
significant on Murabahah Margin Revenue because significance value 0.827 or above 0.05. 
 
Keywords : Murabahah Financing, Interest Rate of Bank Indonesia, Murabahah Income Margin. 
 
 
1 PENDAHULUAN 
   
Saat ini kebutuhan terhadap  
akuntansi syariah berkembang pesat, dilihat 
dari konsep dasar akuntansi syariah identik 
dengan akuntansi konvensional. Bedanya 
pengembangan prinsip dasar akuntansi 
syariah harus berdasarkan pada sumber 
hukum syariah, yaitu berlandaskan AL-
Qur’an dan AL-sunnah. 
 
Ada banyak jenis transaksi 
diperbankan syariah yang berlandaskan 
hukum islam, salah satunya adalah 
Pembiayaan Murabahah. Pembiayaan 
Murabaha yaitu akad jual beli barang 
dengan menyatakan harga asal dan 
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keuntungan (Margin) yang disepakati oleh 
penjualan dan pembeli (Warsono,dkk, 2011 
, h.48). Berdasarkan data statistik 
perbankan syariah per Oktober 2012, posrsi 
pembiayaan murabahah (jual beli), masih 
mendominasi pembiayaan yang diberikan 
Bank Syariah di Indonesia yaitu sebesar 
sebesar 59,71 % atau sebesar Rp.80,95 
triliun dan sisanya ada pada pembiayaan 
lainnya yang diterapkan diperbankan 
syariah. 
 
Berdasarkan siaran pers hasil rapat 
dewan gubernur Bank Indonesia BI rate 
pada tahun 2008 sampai dengan 2010 
mengalami penurunan dikarnakan 
terjadinya penurunan inflasi yang 
berkelanjutan. Heykal (2005) mengatakan 
bahwa suku bunga kebanyakan dijadikan 
acuan  oleh perbankan syariah dalam 
menetapkan Margin Murabahah  Heykal, 
2005. Margin Murabahah Merupakan hasil 
kesepakatan antara penjual dan pembeli. 
Namun, penjual tidak boleh menuntut 
margin keuntungan yang berlebih, dan 
pembeli dilarang menyetujui margin 
keuntungan yang terlalu sedikit. 
(Warsono,dkk, 2011, h.55).  
   
PT Bank Syariah Mandiri adalah 
salah satu bank umum yang berbasis 
Syariah. Dalam perkembangannya terdapat 
fenomena yang terjadi di PT Bank Syariah 
Mandiri ini, setiap tahunnya Pembiayaan 
murabahah yang dikeluarkan oleh bank 
syariah mandiri mengalami kenaikan tetapi 
margin murabahah mengalami fluktuasi, 
dan persentase BI rate  mengalami 
penurunan pada saat margin murabahah 
mengalami fluktuasi. Seharusnya jika 
pembiayaan  murabahah naik maka margin 
murabahah juga akan naik. Seperti yang 
dijelaskan oleh Wiroso (2005, h.189) 
bahwa atas penerimaan murabahah yang 
dilakukan secara tunai , maka terdapat 
aliran kas masuk atas pendapatan margin 
Murabahah dan juga menurut hasil 
penelitian haekal (2005) yang mengatakan 
apabila margin murabahah mengalami 
fluktuasi maka seharusnya BI rate 
mengalami kenaikan dan perununan.  
 
Berdasarkan fenomena dan latar 
belakang diatas, maka penulis akan 
melakukan penelitian yang berjudul 
“PENGARUH PEMBIAYAAN 
MURABAHAH DAN TINGKAT SUKU 
BUNGA BANK INDONESIA 
TERHADAP PENDAPATAN MARGIN 
MURABAHAH PADA PT BANK 
SYARIAH MANDIRI “ 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pembiayaan Murabahah 
 
Menurut Warsono,dkk (2011, h.48), 
Akad adalah pernyataan untuk mengikatkan 
diri antara pihak-pihak yang berakad dan 
objek akad. Sedangkan  Pembiayaan 
Murabahah adalah : 
“Akad jual-beli barang dengan menyatakan 
harga asal dan keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli dimana 
pembayaran dapat dilakukan secara tunai 
atau tangguh (kredit). Akad Murabahah 
berbeda dari transaksi jual-beli barang 
dagang secara umum, terutama terkait 
dengan penentuan harga kesepakatan.” 
 
Sedangkan Menurut PSAK No.102 
paragraf 05, Akuntansi Murabahah adalah : 
Akad jual-beli barang dengan harga jual 
sebesar biaya perolehan ditambah 
keuntungan yang disepakati dan penjual 
harus mengungkapkan biaya perolehan 
barang tersebut kepada pembeli. 
Berdasarkan definisi diatas ada tiga 
karakteristik utama transaksi murabahah, 
yaitu : 
1. Transaksi jual-beli ; pihak yang terlibat 
adalah pembeli dan penjual dalam arti 
yang sesungguhnya, bukan sebatas 
peranara ataupun pihak yang memiliki 
keunggulan dalam pendanaan. 
2. Pengungkapan kos/harga 
perolehan/biaya perolehan barang ; 
penjual berkewajiban mengungkapkan 
harga perolehan barang yang diperjual-
belikan kepada pembeli. 
3. Penetapan margin keuntungan ; pembeli 
dan penjual bersepakat atas besarnya 
margin keuntungan/pendapatan yang 
diterima penjual. 
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Kemungkinan resiko yang harus 
diantisipasi dalam pembiayaan murabahah 
adalah sebagai berikut (Antonio, 2013, 
h.107): 
1) Default atau kelalaian nasabah; nasabah 
sengaja tidak membayar angsuran. 
2) Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi 
jika harga di pasar naik setelah bank 
membelikannya untuk nasabah. Bank 
tidak bisa mengubah harga jual tersebut. 
3) Penolakan nasabah, barang yang dikirim 
bisa saja ditolak oleh nasabah karena 
berbagai sebab. 
4) Dijual, karena murabahah bersifat jual 
beli dengan utang maka ketika kontrak 
ditandatangani, barang tersebut menjadi 
milik nasabah. Nasabah bebas 
melakukan apapun terhadap aset 
miliknya tersebut termasuk untuk 
menjualnya. Jika terjadi demikian resiko 
default akan besar. 
 
2.2 Tingkat Suku Bunga 
 
Menurut Kasmir (2010, h.133), 
Bunga bank dapat diartikan sebagai : 
“Balas jasa yang diberikan oleh 
bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional kepada nasabah yang 
membeli atau menjual produknya. Bunga 
bagi bank juga dapat diartika sebagai harga 
yang harus dibayar kepada nasabah (yang 
memiliki simpanan) dan harga yang harus 
dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah 
yang memperoleh pinjman).“ 
 
Namun penetapan suku bunga ini 
diberlakukan pada bank-bank konvensional, 
menurut Warsono,dkk (2011, h.8), Pada 
Bank Syariah penetapan bunga tidak 
diberlakukan karena menurut konsep 
Sistem Ekonomi Islam penetapan bunga 
dalam transaksi pembiaayaannya bersifat 
haram, hal ini dipertegas dalam Al-Qur'an 
Surah Al-Baqarah ayat 275 : ...padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.... Oleh karenanya 
konsep keuntungan perbankan syariah bagi 
penabung didapat dari sistem bagi hasil 
(pendanaan) dan margin keuntungan 
(pembiayaan) bukan dengan bunga seperti 
pada bank konvensional, karena menurut 
sebagian pendapat (termasuk Majelis 
Ulama Indonesia), bunga bank termasuk ke 
dalam riba.  
 
2.3 Pendapatan Margin Murabahah 
 
Menurut PSAK NO.23 pendapatan 
adalah sebagai berikut : 
“Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi 
yang timbul dari aktivitas normal 
perusahaan selama satu periode bila arus 
masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas 
yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal.”  
 
Menurut Sholihin (2010, h.492) 
Margin keuntungan / mark up merupakan : 
“Persentase tertentu yang ditetapkan per 
tahun : jadi jika perhitungan margin 
keuntunga secara harian, jumlah hari dalam 
setahun ditetapkan 360 hari dan jika 
perhitungan margin keuntungan secara 
bulanan setahun ditetapkan 12 bulan. Pada 
umumnya, nasabah pembiayaan melakukan 
pembiayaan secara angsuran. Tagihan yang 
timbul dari transaksi murabahah,salam 
istisna dan ijarah disebut sebagai piutang. 
Besaran piutang tersebut tergantung pada 
plafond pembiayaan yakni jumlah 
pembiayaan (harga beli ditambah harga 
pokok) yang tercantum didalam perjanjian 
pembiayaan.”  
 
Jadi Pendapatan margin 
murabahah adalah penerimaan dana (Arus 
Masuk Bruto) baik tunai maupun bukan 
tunai yang merupakan hasil dari 
perhitungan persentase keuntungan yang 
timbul dari transaksi murabahah yang 
besarnya telah ditentukan pada awal akad 
sesuai dengan kesepakatan yang tercantum 
didalam perjanjian pembiayaan. 
      
 Penetapan margin keuntungan 
mempertimbangkan beberapa hal 
diantaranya (Sholihin 2010, h.493)  :  
1. Direct Competitor’s Market Rate 
(DCMR)  
2. Indirect Competitor’s Market Rate 
(ICMR)  
3. Expected Competitive Return For 
Investor (ECRI) 
4. Acquiring Cost  
5. Overhead Cost  
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Hal-hal diatas merupakan acuan bagi 
bank untuk menentukan margin 
keuntungan. Setelah menentukan tingkat 
margin keuntungan bank menambahkannya 
kedalam harga jual. Jadi harga jual dari 
produk pembiaayaan murabahah adalah 
harga pokok dari pemasok ditambah dengan 
margin keuntungan. Margin keuntungan  
ini dapat berupa jumlah nominal tertentu, 
atau sebesar persentase tertentu dari harga 
pokok. 
 
 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, 
maka kerangka penelitian dapat 
digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
Pembiayaan Murabahah 
(X1) 
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia 
(BI rate) 
(X2) 
 
Pendapatan Margin 
Murabahah 
(Y) 
Error 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
 
2.5 Hipotesis 
 
Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
 
Ha1.1: Pembiayaan Murabahah berpengaruh 
secara parsial terhadap Pendapatan 
Margin Murabahah. 
Ha1.2 : Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia 
berpengaruh  secara parsial terhadap 
Pendapatan Margin Murabahah. 
Ha2 :  Pembiayaan Murabahah dan Tingkat 
Suku Bunga Bank Indonesia 
berpengaruh secara simultan 
terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah. 
 
 
3 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode Penelitian Asosiatif atau Hubungan 
adalah rumusan masalah yang memadu 
peneliti untuk mengkontruksi hubungan 
antara situasi sosial atau domain satu 
dengan yang lainnya (Sugiyono,2010, 
h.379). 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 
Objek penelitian ini adalah data 
pembiayaan murabahah, data margin 
murabahah PT Bank Syariah Mandiri di 
JL.R.Sukamto No.6 A (Simpang Patal) 
Kec. Ilir Timur II Palembang Kel. 8 Ilir 2, 
Sumatera Selatan dan dan data tingkat suku 
bunga (bi rate) Bank Indonesia Palembang 
dalam bentuk  bulanan dari tahun 2008-
2012. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Populasi sasaran dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 60 bulan data pembiayaan 
murabahah, margin murabahah dan BI 
rate. Dalam menentukan ukuran sampel 
penelitian, penulis  melakukan perhitungan 
sampel dengan menggunakan rumus slovin. 
Dalam penelitian ini tipe sampling yang 
digunakan yaitu probability sampling dan 
dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel simple random sampling. yaitu 
pengambialn sampel dengan cara undian 
atau mengunakan tabel bilangan random. 
 
Dari rumus slovin didapatkan sampel 
penelitian ini sebesar 52 bulan sampel dari 
60 bulan populasi yang berasal dari data 
Pembiayaan murabahah dan Margin 
murabahah PT Bank Syariah Mandiri 
periode tahun 2008 sampai dengan 2012, 
serta  data tingkat suku bunga Bank 
Indonesia (BI rate) periode tahun 2008 
sampai dengan 2012. 
 
 
 
 
Harga perolehan dari pemasok + Margin = Harga Jual 
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3.4 Jenis Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam 
penulisan skripsi ini adalah data sekunder. 
di mana sumber data Skunder yang 
digunakan diperoleh dari data pembiayaan 
murabahah dan margin murabahah pada 
Bank Syariah Mandiri dan data tingkat suku 
bunga (BI rate). Dengan menggunakan data 
penelitian dari periode tahun 2008-2012 itu 
sudah dipandang cukup untuk mewakili 
kondisi perusahaan saat ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode dokumentasi 
yaitu data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang berasal dari 
data pembiayaan murabahah dan margin 
murabahah PT Bank Syariah Mandiri dan 
BI rate. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau 
data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, 
h.13). Selanjutnya data dianalisis dengan 
menggunakan program SPSS versi 17.0. 
 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Persamaan matematika Analisis 
regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
 
 Dimana :  
  Y    : Pendapatan margin Murabahah 
 a     : Konstanta 
 b1b2: Koefisien X1, X2 
 X1   : Pembiayaan Murabahah 
 X2     : Tingkat suku bunga Bank      
Indonesia 
 e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
 
Dan untuk memperoleh hasil yang 
lebih akurat pada regresi berganda, maka 
perlu dilakukan pengujian sebagai berikut : 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
 
a.  Uji Multikolinieritas 
 
 Uji Multikolinieritas dilakukan 
untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang 
ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan 
tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 
10. 
 
b.  Uji Heteroskedastisitas  
 
Pengukuran uji heteroskedastisitas 
ini dilakukan dengan melihat hasil output 
SPSS melalui grafik scatterplot antara Z 
prediction (ZPRED) yang merupakan 
vaeiabel bebas (sumbu X =Y hasil prediksi) 
dan nilai residualnya (SRESID) merupakan 
variabel terikat (sumbu Y =Y prediksi – Y 
riil). jika pada scatterplot titik-titiknya 
mempunyai pola yang teratur, baik 
menyempit, melebar maupun 
bergelombang-gelombang maka 
heteroskedastisitas tidak terjadi pada model 
regresi. 
 
c.  Uji Normalitas 
 
Untuk melihat apakah data     
variabel yang diuji   berdistribusi normal 
dan layak untuk diuji statistik maka 
diperlukan uji normalitas dengan 
menggunakan program SPSS 17.0 yaitu 
dengan melihat hasil grafik Normal 
Probability Plot 
 
d.  Uji Autrokorelasi 
 
 Uji Autrokorelasi dilakukan untuk 
mengukur semua variabel apakah 
merupakan persamaan regresi yang baik 
atau tidak baik untuk digunakan sebagai 
model regresi, yang ditunjukan oleh nilai 
Durbin-Watson (DW) dikatakan tidak 
terjadi masalah Autrokorelasi jika nilai DW 
berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ 
+2. 
 
 
 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + e 
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2. Uji Hipotesis 
 
a. Uji  F ( secara simultan) 
 
Uji seluruh koefisien regresi secara 
serempak/simultan sering disebut dengan 
uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan program SPSS 17.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F 
tabel. 
 
b. Uji t (seacara parsial) 
 
Uji signifikan terhadap masing-
masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh 
dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan 
hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 17.0 yaitu dengan melihat 
hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
b) Analisis Korelasi berganda 
 
Analisis korelasi berganda adalah 
alat untuk mengukur hubungan atau tingkat 
antara variabel-varabel bebas 
(X1,X2,X3…..Xn) terhadap variabel terikat 
(Y) secara simultan. Simbol korelasi 
berganda adalah R (Sunyoto, 2011, h.63). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
 Sejarah Bank Syariah Mandiri tidak 
lepas dari sejarah PT Bank Mandiri karena 
PT Bank Syariah Mandiri merupakan unit 
usaha PT Bank Mandiri. Sebagai respon 
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 
1998, PT Bank Syariah Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah yang 
bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah di  kelompok perusahaan 
Bank Mandiri.PT Bank Syariah Mandiri 
secara resmi mulai beroperasi sejak Senin 
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 
November 1999. 
 
Aktivitas yang dilakukan PT Bank 
Syariah Mandiri diantaranya : 
1. Penghimpunan dana (wadiah/ titipan, 
mudharabah/ investasi). 
2. Penanaman Dana (Murabahah/Jual beli, 
Ijarah, Istishna, mudharabah). 
3. Jasa (Wakalah, Rahn, Kafalah, dan 
Sharf). 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 
 
Tabel 4.1 Analisi Regresi Linier 
Berganda 
Coefficientsa 
Model B Tolerance VIF 
(Constanta) 
X1 
X2 
-.446 
1.043 
1.211 
 
1.000 
1.000 
 
1.000 
1.000 
a.Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 17.0, 
2013 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, 
maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = -0,446 + 1,043 X1 + 1,211 X2 
Dimana :  
 Y    : Pendapatan margin Murabahah 
 a     : Konstanta 
 b1b2: Koefisien X1, X2 
 X1   : Pembiayaan Murabahah 
 X2     : Tingkat suku bunga Bank      
Indonesia 
 e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
 
4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
 
4.2.1.1.1 Uji Multukolinieritas 
 
Tabel 4.2 Uji Multukolinieritas 
Coefficientsa 
Model B Tolerance VIF 
(Constanta) 
X1 
X2 
-.446 
1.043 
1.211 
 
1.000 
1.000 
 
1.000 
1.000 
a.Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 17.0, 
2013 
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Berdasarkan hasil uji 
Multikolinieritas diatas Pembiayaan 
Murabahah (X1) dan Tingkat Suku Bunga 
Bank Indonesia (X2) memiliki hubungan 
yang erat terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah (Y) atau memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah (Y) sebab nilai tolerance lebih 
dari 0.10  dan nilai VIF  kurang dari 10. 
 
4.2.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 
 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat 
titik-titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 
serta tesebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Maka ini berarti 
Heteroskedastisitas tidak terjadi pada 
model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk prediksi Pendapatan Margin 
berdasarkan variabel variabel 
Independennya. 
 
4.2.1.1.3 Uji Normalitas 
 
 
 
Gambar 4.2 Normal Probability Plot 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat 
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, 
serta penyebaran mengikuti arah diagonal. 
Maka model regresi layak dipakai untuk 
prediksi Pendapatan Margin Murabahah 
(Y) berdasarkan variabel variabel 
Independennya. 
 
4.2.1.1.4 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.3 Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
SEE Durbin- 
Watson 
1 .924 .854 .40638 1.692 
a.Predictors : (Constant), X2,X1 
b.Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 17.0, 
2013 
 
Berdasarkan hasil uji diatas, terlihat 
angka D-W sebesar +1,692, maka hal ini 
berarti model regresi diatas tidak terdapat 
masalah autokorelasi. Karena nilai Durbin-
Watson diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ +1,692 
≤ +2. 
 
4.2.1.2 Uji Hipotesis 
 
4.2.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 
 
HO2  = Pembiayaan Murabahah dan 
Tingkat Suku Bunga Bank  
Indonesia tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan 
Margin Murabahah. 
Ha2 = Pembiayaan Murabahah dan 
Tingkat Suku Bunga  Bank 
Indonesia berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan 
Margin Murabahah. 
 
Ho2 diterima dan Ha2 ditolak apabila F 
hitung < F tabel 
 
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima apabila F 
hitung > F tabel 
 
Tabel 4.4 Uji F (Secara Simultan) 
ANOVAa 
Model F Sig. 
1 Regression 143.538 .000a 
a.Predictors : (Constant), X2,X1 
b.Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 17.0, 
2013 
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 Berdasarkan hasil pengujian diatas, 
nilai F hitung (143,5) > F tabel (3,19) ini 
artinya ada pengaruh antara Pembiayaan 
Murabahah (X1) dan Tingkat Suku Bunga 
Bank Indonesia (X2) secara simultan 
mempengaruhi terhadap Pendapatan 
Margin Murabahah (Y).  
 
4.2.1.2.2 Uji F (Secara Simultan) 
 
Ho1.1=  Pembiayaan Murabahah secara  
parsial tidak berpengaruh 
terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah. 
Ha1.1=   Pembiayaan Murabahah secara    
parsial berpengaruh terhadap 
Pendapatan Margin Murabahah. 
Ho1.2= Tingkat Suku Bunga Bank 
Indonesia secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap 
Pendapatan Margin Murabahah. 
Ha1.2= Tingkat Suku Bunga Bank 
Indonesai secara parsial 
berpengaruh terhadap 
Pendapatan Margin Murabahah. 
 
Ho1.1 diterima dan Ha1.1 ditolak apabila t 
hitung < t tabel 
 
Ho1.1 ditolak dan Ha1.1 diterima apabila t 
hitung > t tabel 
 
Ho1.2 diterima dan Ha1.2 ditolak apabila t 
hitung < t tabel 
 
Ho1.2 ditolak dan Ha1.2 diterima apabila t 
hitung > t tabel 
 
Tabel 4.5 Uji t (Secara Parsial) 
Coefficientsa 
Model B t Sig. 
(Constanta) 
X1 
X2 
-.446 
1.043 
1.211 
-702 
16.938 
.220 
.486 
.000 
.827 
a.Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 17.0, 
2013 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
 
Ha1.1=   Pembiayaan Murabahah secara    
parsial berpengaruh terhadap 
Pendapatan Margin Murabahah. 
 Nilai t hitung (16,9) > t tabel (1,67), 
maka Ho1.1 ditolak dan Ha1.1 diterima 
artinya secara signifikan (sebesar 0,000 
atau dibawah 0,05) Pembiayaan 
Murabahah berpengaruh terhadap 
Pendapatan Margin Murabahah.  
 
Ho1.2= Tingkat Suku Bunga Bank 
Indonesia secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Pendapatan 
Margin Murabahah. 
 
Nilai t hitung (0,220) < t tabel (1,67), 
maka Ho1.2 diterima Ha1.2 ditolak artinya 
tidak ada pengaruh Tingkat Suku Bunga 
Bank Indonesia (X2) terhadap Pendapatan 
Margin Murabahah (Y). Hal ini 
membuktikan bahwa Tingkat Suku Bunga 
Bank Indonesia (X2) tidak berpengaruh 
secara signifikan (sebesar 0,827 atau diatas 
0,05) terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah (Y).  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berikut ini kesimpulan dari hasil 
penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Secara simultan dapat disimpulkan 
bahwa Pembiayaan Murabahah (X1) dan 
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap 
Pendapatan Margin Murabahah (Y), 
dengan nilai signifakan sebesar 0,000 < 
0,05 ini artinya secara bersama-sama 
Pembiayaan Murabahah (X1) dan 
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia 
(X2) masih dapat mempengaruhi 
Pendapatan Margin Murabahah pada PT 
Bank Syariah Mandiri Cabang Ilir Timur 
II Palembang tahun 2008-2012. 
2. Secara parsial Pembiayaan Murabahah 
(X1) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah (Y) dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,000 atau dibawah 0,05, ini 
artinya Pembiayaan Murabahah (X1) 
dapat menjelaskan Pendapatan Margin 
Murabahah (Y) pada PT Bank Syariah 
Mandiri Cabang Ilir Timur II Palembang 
tahun 2008-2012. Dan Tingkat Suku 
Bunga Bank Indonesia (X2) tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap 
pendapatan margin murabahah (Y) 
dengan nilai signifikasi 0,827 atau diatas 
0,05, ini artinya Tingkat Suku Bunga 
Bank Indonesia (X2) tidak dapat 
menjelaskan Pendapatan Margin 
Murabahah pada PT Bank Syariah 
Mandiri Cabang Ilir Timur II Palembang 
tahun 2008-2012. 
3.  Diantara variabel Pembiayaan 
Murabahah (X1) dan Tingkat Suku 
Bunga Bank Indonesia (X2) pada PT 
Bank Syariah Mandiri Cabang Ilir Timur 
II Palembang tahun 2008-2012 yang 
digunakan dalam penelitian, variabel 
Pembiayaan Murabahah (X1) memiliki 
pengaruh yang lebih besar atau lebih 
signifikan dibandingkan Tingkat Suku 
Bunga Bank Indonesia (X2). Hal ini 
dapat dilihat dari nilai signifikasi 
Pembiayaan Murabahah (0,000) yang 
lebih kecil dari nilai signifikasi Tingkat 
Suku Bunga Bank Indonesia (0,827). 
4. Angka R Square (R2) atau koefisien 
determinasi adalah 0,854. Ini berarti 
bahwa 85,4 % variabel Pendapatan 
Margin Murabahah (Y) pada PT Bank 
Syariah Mandiri Cabang Ilir Timur II 
Palembang tahun 2008-2012 bisa 
dijelaskan oleh variabel Pembiayaan 
Murabahah (X1) dan variabel Tingkat 
Suku Bunga Bank Indonesia (X2), 
sisanya sebesar 14,6 % (100 % - 85,4% 
) dipengaruhi oleh sebab-sebab lain 
yang tidak  dimasukkan dalam 
penelitian ini yaitu Bagi Hasil Dana 
Pihak Ketiga, Inflasi, dan Biaya 
Operasional.  
 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data maka dapat diberikan beberapa 
saran bagi penelitian selanjutnya 
diantaranya yaitu bagi penelitian 
selanjutnya hendaknya memperluas 
penelitian dengan menambah jumlah bank 
syariah yang akan diteliti, sehingga akan 
diperoleh sampel yang banyak dan hasil 
yang lebih akurat untuk mengetahui kondisi 
penerapan Pendapatan Margin Murabahah 
yang dilakukan di bank syariah lainnya. 
Peneliti juga menyarankan untuk 
mengambil rentan waktu yang lebih lama 
sehingga memiliki titik observasi yang 
lebih banyak dan mencerminkan keadaan 
yang sebenarnya. Perlu juga dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menambah 
faktor-faktor lainnya yang berpengaruh 
dengan Pendapatan Margin Murabahah 
sehingga lebih dapat menjelaskan 
Pendapatan Margin Murabahah seperti 
faktor Bagi Hasil Dana Pihak Ketiga, 
Inflasi, Biaya Operasional dan faktor 
lainnya yang mempengaruhi penetapan 
Pendapatan Margin Murabahah. 
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